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 Pembelajaran abad 21 saat ini menuntut peningkatan sumber daya 

manusia yang memiliki kemampuan teknologi yang tinggi dan 

sikap kemandirian. Sehingga pendidikan di sekolah dituntut 

untuk menyesuaikan kebutuhan sumber daya manusia (SDM) 

dengan kebutuhan sistem pembelajaran abad 21. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk melihat kemandirian belajar siswa 

dalam mengikuti alur problem based learning (PBL) dalam 

pembelajaran fisika. Penelitian ini menggunakan metode 

campuran dengan model eksplanatori. Instrumen pengumpulan 

data yang digunakan adalah angket dan pedoman wawancara. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase hasil 

kemandiran belajar siswa cenderung dalam kategori baik dengan 

persentase untuk laiki-laki 52% dan perempuan 63%. Namun 

demikian masih terdapat beberapa kendala yang dialami siswa 

dalam mengikuti alur pembelajaran PBL, dimana kendala-

kendala tersebut berasal dari siswa, guru dan juga sarana dan 

prasarana pendukung. Selain itu, terdapat adanya pengaruh antara 

PBL dan kemandirian belajar. Adapun sumbangsih pengaruh 

PBL terhadap kemandirian belajar pada siswa laki-laki adalah 

75%, sedangkan terhadap siswa perempuan adalah 74%.. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemandirian sangat dibutuhkan siswa dalam 

memahami, menganalisis permasahan yang diberikan 

oleh guru. Sejalan dengan yang di ungkapkan oleh 

Pintrich (2000) bahwa upaya untuk memonitor dan 

mengendalikan pembelajaran secara mandiri melalui 

berbagai kognitif adaptif, motivasi, atau strategi 

pengaturan perilaku pada dasarnya positif untuk 

belajar dan pencapaian tujuan belajar. Kemandirian 

belajar adalah teori yang muncul pada pertengahan 

1980-an yang memiliki fokus pada prinsip bahwa 

pembelajaran adalah proses yang aktif dan konstruktif 

(Bramucci, 2013). Kemandirian belajar tidak hanya 

dimaskud siswa mampu belajar secara mandiri, akan 

tetapi termasuk situasi pembelajaran kelompok di 

mana kegiatan dapat bersifat kolaboratif dan hasil 

belajar individu yang sama tetapi masing-masing 

kegiatan tercapai secara independen (Welikala & 

Watkins, 2008). Berdasarkan hal tersebut, 

pembelajaran mandiri tidak perlu dilihat hanya dalam 

hal belajar berupa 'isolasi' tetapi juga dalam komunitas 

pelajar. 

Pada zaman sekarang siswa dituntut untuk 

mengakses pengetahuan dan mengkonfigurasinya 

secara mandiri (Tezer, Kan & Bas, 2019). Schraw, dkk 

(2006) mengatakan kemandirian belajar mengatur 

kemampuan peserta didik untuk memahami dan 

mengendalikan lingkungan belajar mereka. 

Kemandirian dalam belajar akan menimbulkan sikap 

yang mandiri pada diri siswa. Ini telah dilihat sebagai 

salah satu elemen penting dari 'pembelajaran yang 

dipersonalisasi' dan sangat penting untuk 
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pengembangan berkelanjutan dari sistem pendidikan 

sekolah yang mempromosikan pembelajaran seumur 

hidup yang berkualitas tinggi dan kesetaraan sosial 

terutama pada siswa perguruan tinggi (Meyer, 2010). 

Oleh sebab itu, kemandirian merupakan suatu 

kegiatan yang baik bagi diri siswa, karena melalui 

kemandirian yang terarah terutama pada mata 

pelajaran fisika maka proses pembelajaran maupun 

hasil belajar akan baik. 

Salah satu pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemandirian belajar siswa adalah 

problem based learnig (PBL). Pembelajaran berbasis 

masalah (PBL) adalah strategi belajar mengajar yang 

dirancang untuk melibatkan siswa dalam memecahkan 

masalah dunia nyata (Vandenhouten 2017). PBL 

merupakan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik dengan kegiatan pemecahan masalah prosedural. 

Pembelajaran fisika menekankan pada 

pembentukan keterampilan, memperoleh pengetahuan 

dan mengembangkan sikap ilmiah (Purwanto dkk, 

2015). Pembelajaran fisika adalah mata pelajaran yang 

lahir dari ilmu pengetahuan alam dan mempelajari 

tentang fenomena-fenomena yang sering kita alami 

dikehidupan sehari-hari (Kadri & Rahmawati, 2015). 

Selain itu fisika merupakan pengetahuan yang 

mempelajari kejadian-kejadian bersifat fisis yang 

mencakup proses dan sikap ilmiah (Yuliani dkk, 

2012). Namun dalam pembelajaran fisika siswa tidak 

hanya diharapkan untuk menguasai konsep tetapi juga 

memiliki sikap kemandirian  dalam penyelesaian 

masalah (Sujarwanto dkk, 2014). 

Pembelajaran berbasis masalah adalah metode 

pengajaran serta filosofi pendidikan di mana 

pemecahan masalah adalah mekanisme yang 

memungkinkan peserta didik belajar. Siswa bekerja 

secara mandiri dan dalam kelompok kecil untuk 

memperoleh pengetahuan melalui pemecahan 

masalah (Gillette, 2017). Keterampilan pemecahan 

masalah merujuk pada kemampuan siswa untuk 

menyelidiki solusi untuk masalah yang diberikan atau 

menemukan cara untuk mewujudkan tujuan yang 

diberikan (Zhong et al., 2010). Pemikiran kreatif 

diperlukan untuk menghasilkan ide-ide untuk 

menyelesaikan masalah dan menemukan pendekatan 

baru. Sementara itu, kerja tim sering kali merupakan 

komponen kunci untuk menyelesaikan masalah 

(Winarno et al, 2018). Oleh sebab itu model 

pembelajaran berbasis masalah memberikan dampak 

yang baik dalam pembelajaran. Berdasarkan 

permasalahan diatas maka dalam penelitian ini akan 

dilakukan analisis terhadap kemandirian belajar siswa 

dalam mengikuti alur problem based learing sebagai 

tantangan pendidikan abad 21. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode campuran, 

dengan rancangan sukuensial eksplanatory  seperti 

Gambar 1 (Creswell & Clark, 2007). Populasi 

penelitian adalah siswa kelas X IPA SMA di Pronvinsi 

Jambi semester gasal 2020/2021 yang berjumlah 135 

siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah total 

sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan 

sampel seluruhnya dari populasi (Sugiyono, 2014). 

Total sampling dipilih sebagai penentuan sampel 

dikarenakan peneliti ingin melihat hasil secara 

keseluruhan dari populasi yang ada 

 

 
Gambar 1. Explanatory Design (Creswell & Clark, 

2007) 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan instrument angket. Penggunaan angket 

sebagai alat pengumpul data dikarenakan peneliti 

ingin melihat tingkat kemandirian belajar siswa dan 

respon siswa terhadap penggunaan model 

pembelajaran problem based learning. Selain 

instrumen angket, pengumpulan data pada penelitian 

ini juga menggunakan wawancara. Penggunaan 

wawancara sebagai alat pengumpul data dikarenakan 

peneliti ingin mengkaji lebih dalam kendala yang 

dirasakan oleh siswa dalam kemandirian belajar. 

Angket yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu angket kemandirian belajar siswa dalam 

pembelajaran problem based learning (PBL). Dibawah 

ini merupakan tabel kategorisasi rentang nilai untuk 

angket kemandirian, dimana terdapat empat kategori 

yaitu sangat baik, baik, kurang baik, dan tidak baik. 

Tabel 1. kategorisasi rentang nilai angket 

kemandirian 

Data dari hasil angket kemudian akan dianalisis 

menggunakan Software SPSS untuk selanjutnya 

diolah menjadi statistik deskriptif. Data deskriptif 

berupa mean, median, modus, dan frekuensi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemandirian belajar mengacu pada 

kemampuan seseorang untuk mengambil inisiatif dan 

tanggung jawab dalam mengelola dan mengarahkan 

proses belajar mereka sendiri. Ini mencakup 

kemampuan untuk mengatur waktu, mencari sumber 

daya pembelajaran, memilih strategi yang efektif, dan 

mengevaluasi hasil belajar. 

Kemandirian belajar melibatkan keaktifan dan 

kemandirian mental siswa dalam mengembangkan 

pemahaman, keterampilan, dan pengetahuan baru. 

Daripada hanya mengandalkan instruksi dari guru atau 

mentor, individu yang mandiri belajar mencari 

kesempatan untuk belajar dari berbagai sumber, 

termasuk buku, materi online, percakapan dengan 

orang lain, eksperimen, dan pengalaman langsung. 

Kategori Rentang nilai 

Sangat Baik 79-96 

Baik 61-78 

Kurang Baik 43-60 

Tidak Baik 24-42 
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Hasil penelitian menunjukkan data 

kemandirian belajar siswa berdasarkan gender (Tabel 

2). 

Tabel 2. Hasil Kemandirian Belajar Siswa 

berdasarkan gender 
Kategori Laki-laki Perempuan 

f % frek % 

SB 8 35 32 29 

B 12 52 70 63 

KB 3 13 10 9 

TB 0 0 0 0 

Jumlah  23 100 112 100 

Berdasarkan Tabel 1 persentase hasil 

kemandiran belajar siswa laki-laki adalah sebanyak 

13% dalam kategori kurang baik, 52% baik dan 35% 

masuk dalam kategori sangat baik. Sementara untuk 

siswa perempuan memiliki persentase sebanyak 9% 

masuk dalam kategori kurang baik, 63% baik, dan 

29% sangat baik. 

Hasil ini didukung dengan data wawancara. 

Terdapat beberapa poin penting terkait kemandirian 

belajar bedasarkan hasil wawancara, khususnya yang 

berhubungan dengan proses implementasi PBL yaitu; 

pertama, siswa bisa belajar saat pembelajaran 

berlangsung di kelas pada mata pelajaran fisika. 

Materi berupa pemberian masalah-masalah yang 

berhubungan dengan materi. Kemudian siswa yang 

memecahkan masalah-masalah yang diberikan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang menggunakan 

model problem based learning (PBL). Kedua, 

pembelajaran dilakukan baik didalam kelas maupun 

diluar kelas dapat membentuk kemandirian belajar 

siswa. Terkadang siswa lebih suka belajar diluar kelas 

daripada didalam kelas dikarenakan siswa 

beranggapan bahwa belajar diluar kelas lebih 

konsentrasi daripada didalam kelas, dikarenakan siswa 

yang lain dapat mengganggu konsentrasi belajar 

sehingga siswa kurang mandiri dalam menyelesaikan 

tugas. 

Ketiga, siswa menyatakan bahwa ketika guru 

memberikan materi dan penugasan pembelajaran 

dengan menggunakan model problem based learning 

(PBL) yaitu dengan pemberian masalah-masalah, 

siswa berusaha sendiri mengerjakannya tanpa bantuan 

oranglain. Namun, ketika mendapat kesulitan dalam 

memahami tugas tersebut setelah berusaha sendiri, 

siswa bertanya dan meminta pendapat kepada orang 

yang lebih ahli dan lebih mengerti agar memberikan 

informasi kepadanya. Respon-respon tersebut 

menunjukkan bahwa siswa mengimplementasikan 

pengetahuan dengan menggunakan model problem 

based learning (PBL) dan memiliki kemandirian 

belajar yang berbeda-beda. 

Poin selanjutnya adalah terlait kendala yang 

dihadapi oleh siswa adalah: (1) Kendala yang 

ditemukan dalam perkuliah pada pembelajaran fisika 

adalah materi pembelajaran yang dirasa sulit untuk 

dipahami bagi sebagian siswa. (2) Kendalanya pada 

perangkat pembelajaran dan model pembelajaran yang 

digunakan guru saat proses pembelajaran berlangsung. 

Karena siswa yang tidak biasa belajar dengan 

pemberian-pemberian masalah untuk dipecahkan 

sendiri. Hal ini membuat sebagian siswa sulit untuk 

memahami materi pembelajaran secara baik karena 

terhambat dengan ketidakbiasaan siswa memecahkan 

persoalan yang diberikan. (3) Kendalanya tidak semua 

siswa bisa memahami materi dengan baik. Hal ini 

dilihat ketika proses pembelajaran berlangsung, siswa 

termotivasi mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru. Sementara siswa yang kurang dan tidak 

menyukai mata pelajaran ini akan melihat saja tugas 

yang dikerjakan oleh siswa yang lain. (4) Kendala 

pada tiap siswa berbeda, ada yang terkendala denngan 

informasi dan penjelasan secara detail tentang materi. 

Informasi diperoleh dari buku, artikel, perpuatakaan 

dan para ahli. Hal ini dilihat dari siswa yang memang 

memiliki kemandirian belajar yang tinggi akan 

senantiasa mencari informasi yang ada dari berbagai 

sumber. Namun hal ini berbalik, jika siswa memiliki 

kemandirian belajar yang rendah untuk mencari 

informasi kurang. 

Komentar tersebut menunjukkan masih 

banyaknya kendala yang dihadapi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Kendala-kendala tersebut ada 

yang berasal dari siswa, guru dan juga sarana dan 

prasarana pendukung. Untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang kelima tentang pengaruh problem 

based learning terhadap penguasaan statistik 

penelitian dan kemandirian belajar siswa, maka 

dilakukan uji hipotesis yaitu uji regresi. Berikut 

merupakan hasil analisis uji regeresi untuk menjawab 

pengaruh problem based learning terhadap 

kemampuan penguasaan konsep statistik penelitian. 

Jika dilihat dari pengaruh PBL terhadap 

kemandirian belajar, data menunjukkan terdapat 

adanya pengaruh antara PBL dan kemandirian belajar, 

karena nilai signifikansi < 0,05. Adapun sumbangsih 

pengaruh PBL terhadap kemandirian belajar pada 

siswa laki-laki adalah 75%. Faktor lain yang memberi 

sumbangsih pengaruh PBL terhadap kemandirian 

belajar sebesar 25%. Adapun sumbangsih pengaruh 

PBL terhadap kemandirian belajar pada siswa 

perempuan adalah 74%. Faktor lain yang memberi 

sumbangsih pengaruh PBL terhadap kemandirian 

belajar sebesar 26%. Adapun faktor lain yang 

mempengaruhi PBL terhadap kemandirian belajar 

yaitu  ada faktor yang muncul baik dari dalam diri 

(intern) siswa maupun faktor dari luar (ekstern). 

Adapun faktor tersebut adalah motivasi siswa untuk 

memecahkan suatu masalah atau objek yang diberikan 

oleh guru sehingga memberikan efek positif bagi 

siswa dalam memahami informasi yang diberikan oleh 

guru. Seperti yang dikatakan oleh Yuliana dan 

Firmansah (2018), siswa akan belajar lebih baik jika 

mereka belajar sesuatu yang dekat dengan mereka. 

Metode pembelajaran yang didasarkan pada masalah 

akan libatkan mereka untuk berpikir kritis. 

Pembelajaran berbasis teknologi dan pembelajaran 

berbasis masalah akan berkolaborasi dengan baik 

dalam proses pembelajaran. Balapumi dan Aitken 

(2012) menyatakan, bahwa belajar mandiri adalah 
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pembelajaran di mana arah, kontrol dan regulasi 

proses pembelajaran mereka semata-mata dibimbing 

dan dikelola oleh individu. Individu mandiri, karena 

itu dapat digambarkan sebagai proaktif, memotivasi 

diri sendiri, dan banyak akal (memanfaatkan sumber 

daya yang tersedia) individu yang mampu 

mengarahkan diri sendiri, memantau dan mengatur 

sendiri kemajuan belajar mereka menuju pencapaian 

mereka tujuan belajar. Selain itu bagi sebagian siswa 

menganggap model problem based learning (PBL) 

yang diterapkan oleh guru mudah untuk dipahami oleh 

siswa sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas 

dapat disimpulkan bahwa persentase hasil 

kemandiran belajar siswa cenderung dalam kategori 

baik dengan persentase untuk laiki-laki 52% dan 

perempuan 63%. Namun demikian masih terdapat 

beberapa kendala yang dialami siswa dalam 

mengikuti alur pembelajaran PBL, dimana Kendala-

kendala tersebut berasal dari siswa, guru dan juga 

sarana dan prasarana pendukung. Selain itu, terdapat 

adanya pengaruh antara PBL dan kemandirian 

belajar. Adapun sumbangsih pengaruh PBL terhadap 

kemandirian belajar pada siswa laki-laki adalah 75%, 

sedangkan terhadap siswa perempuan adalah 74%.  
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